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Abstrak
Jembatan Kelutan-Papar terletak di Desa Kelutan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk (sebelah barat)
dan di Desa Papar Kecamatan Papar Kabupaten Kediri (sebelah timur) yang dalam proses pembangunannya mengalami
kemacetan sehingga sampai saat ini Jembatan Kelutan-Papar tidak dapat dipergunakan karena kondisi bangunan yang
belum sempurna.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui proses perencanaan dan gambaran pembangunan Jembatan
Kelutan-Papar saat ini yang terdiri dari: (1) pertimbangan pembangunan Jembatan Kelutan-Papar yang meliputi
pemilihan lokasi dan aksesibilitas (2) proses pembangunan Jembatan Kelutan-Papar meliputi tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan evaluasi (3) perkembangan pembangunan Jembatan Kelutan-Papar saat ini meliputi tanggapan
masyarakat sekitar tentang kondisi fisik jembatan dan kondisi masyarakat saat ini setelah proses pembebasan lahan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Subyek dari penelitian ini
adalah dinas terkait yakni Bappeda Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Kediri, Dinas PU Kabupaten Nganjuk dan
Kabupaten Kediri serta masyarakat Desa Kelutan yang terkena pembebasan lahan.  Teknik  pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis yang digunakan menggunakan tiga
tahapan yaitu reduksi, penyajian data, dan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan pembangunan jembatan di titik Kelutan-Papar meliputi
sudah adanya kegiatan penyeberangan namun masih menggunakan perahu dan sesek (jembatan dari bambu), untuk
mengurangi kemacetan di wilayah Mengkreng-Kertosono serta titik Kelutan-Papar merupakan jalur strategis untuk
menuju beberapa wilayah, yakni Papar-Malang, Kediri, Kertosono, dan Nganjuk. Faktor yang menjadi kendala
pembangunan Jembatan Kelutan-Papar ini yakni Bantuan Dana dari provinsi untuk bentang tengah yang baru turun
tahun 2014, pihak provinsi meminta agar bangunan yang ada dilakukan tes ulang karena sudah lama tidak ada kontruksi
baru, serta masalah pemindahan tower telkom yang sampai saat ini belum menemukan titik temu. Proses pembebasan
lahan yang dilakukan pada tahun 2010 berdampak pada kehidupan masyarakat Desa Kelutan yakni bagi mereka yang
rumahnya tepat di bawah bangunan oprit serta mempunyai usaha kios/toko menjadi sepi dan semakin jauh dengan
tetangga, namun bagi mereka rumahnya tepat dipinggir jalan yang dilebarkan mengalami keadaan yang sebaliknya,
yakni usaha/kiosnya menjadi ramai.
Kata Kunci: Pertimbangan Pembangunan Jembatan, Perkembangan Kehidupan Masyarakat.
Abstract
Kelutan-Papar bridge is located in the village said the District Kelutan Ngronggot Nganjuk (west) and in the
village Papar Subdistrict Kediri district (east) are in the process of development in a stalemate so far Bridges Kelutan-
Papar not be used because of the condition of the building that has not been perfect.
The aim of the study was to determine the planning and construction of the bridge picture Kelutan-Papar
currently consisting of:  (1) concideration Kelutan-Papar bridge construction that includes site selection and accesibility
(2) the contruction of a bridge Kelutan-Papar includes the preparation phase, phase implementation and evaluation (3)
development of bridge construction Kelutan-Papar explained today include community feedback about the physical
condition of the bridge and the current state of society after the land acquisition process.
The method used in this study is a qualitative methode. The subject of this study were related agencies namely
Bappeda district Nganjuk and Kediri District, Departement of Public Works Nganjuk and Kediri Regency Village
Kelutan and communities affected by land acquisition. Data collection techniques of this research are observation,
interview and documentation. The analysis technique used to use three stages of reduction, data presentation and
conclusion.
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These result indicate that the bridge contruction concideration point Kelutan-Papar covering already for
activities crossing but still using boats and sesek (bridge of bamboo), to reduce congestion in the area Mengkreng-
Kertosono and point Papar-Kelutan a strategic path towards some regions of Papar-Malang, Kediri, Ketosono and
Nganjuk. Factors that constrain the construction of the bridge is the Kelutan-Papar from the province to help fund a new
middle span fell in 2014, the province requested that the existing building is done retest, as long there is no new
contruction, as well as the displacement problem Telkom tower up this sat not come to fruition. The process of land
acquisition carried out in 2010 have an impact on people’s lives Kelutan village belonged to those whose houses just
below the building oprit and have a business kiosk/shop became quiet and getting away with neighbors, but for those of
this house right alongside a road that widened experiencing the opposite situation business/stall becomes crowded.
Keywords: bridge contruction conciderations, the development of community life.
PENDAHULUAN
Untuk menciptakan dan meningkatkan kegiatan
ekonomi diperlukan sarana dan prasarana yang memadai.
Infrastruktur memegang peran penting sebagai sarana
penggerak roda perekonomian di suatu wilayah.
Ketersediaan infrastruktur dapat memberikan pengaruh
pada peningkatan akses masyarakat terhadap sumberdaya
sehingga meningkatkan akses produktivitas sumberdaya
yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi
(Sudaryadi, 2007).
Menurut Departemen Pekerjaan Umum, 2006
dalam Efendi menyatakan bahwa wilayah yang memiliki
kelengkapan sistem infrstruktur lebih baik biasanya
mempunyai tingkat kesejahteraan sosial dan kualitas
lingkungan serta pertumbuhan ekonomi yang baik pula.
Transportasi merupakan kebutuhan yang sangat
mutlak dalam kehidupan manusia. Tidak hanya sekedar
untuk memenuhi kebutuhan sekunder maupun tersier,
tetapi juga dapat memperlancar arus distribusi barang dan
jasa, sehingga memungkinkan semua kebutuhan
masyarakat akan terpenuhi dengan mudah. Sejauh ini
total kapitalisasi aset infrastruktur nasional telah melebihi
dua ratus triliun rupiah, yang peranannya sangat strategis
dalam menurunkan biaya transportasi (Bina Marga, 2009
dalam Efendi).
Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu bagian
dari profinsi Jawa Timur yang mempunyai batas sebelah
utara dengan Kabupaten Bojonegoro, sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten  Jombang dan Kediri,
sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kediri,
serta sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Madiun.
Kabupaten Nganjuk mempunyai kota yang biasa
disebut dengan Jantung Kota Nganjuk yaitu Kota
Kertosono/ Kecamatan Kertosono. Hal ini dikarenakan
Kota Kertosono merupakan jalur transportasi utama
untuk menuju  wilayah Jawa Tengah, Jawa Barat dan
Jakarta (dari arah timur) juga menuju ke Kota Surabaya
(dari arah barat), sehingga Kecamatan Kertosono dapat
dikatakan sebagai salah satu wilayah yang maju
dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain yang
ada di Kabupaten Nganjuk, seperti kecamatan Ngronggot
baik dalam segi ekonomi maupun segi infrastruktur.
Dalam menjalankan otonomi daerahnya,
pemerintah Kabupaten Nganjuk berupaya untuk  terus
membangun dan memperbaiki sarana dan prasarananya,
seperti jalan, jembatan, dan juga yang lainnya. Hal ini
bertujuan untuk mendorong petumbuhan ekonomi agar
semakin meningkat.
Pembangunan jembatan di Kabupaten Nganjuk
terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari
tahun ke tahun, hal ini dapat terlihat dari semakin
banyaknya jembatan yang dibangun di berbagai wilayah
yang ada di Kabupaten Nganjuk, baik di lingkup desa
maupun kecamatan.
Salah satunya yaitu pembangunan jembatan yang
berada di wilayah Kecamatan Ngronggot tepatnya Desa
Kelutan untuk bagian barat dan wilayah Kecamatan
Papar untuk bagian timur. Jembatan ini melalui sungai
Brantas, yang dalam pembangunannya bertujuan untuk
menghubungkan wilayah Malang-Madiun.
Jembatan ini perlu dibangun karena
keberadaannya sangat diperlukan untuk mendorong laju
pertumbuhan ekonomi, khususnya masyarakat yang
hidup di sekitar lokasi pembangunan jembatan, dan
seluruh masyarakat yang tinggal di wilayah Kabupaten
Nganjuk dan Kabupaten Kediri khususnya. Dengan
dibangunnya jembatan kelutan ini, tentunya kegiatan
ekonomi masyarakat akan semakin meningkat, seperti
akan ada kios-kios  dan juga warung-warung yang berdiri
di sepanjang jembatan kelutan. Selain itu, arus barang
dan transportasi juga akan semakin meningkat. Semua
itu, tentunya akan menjamin kesejahteraan masyarakat,
sebab dapat menambah penghasilan dan mengurangi
tingkat pengangguran.
Ide pembangunan jembatan ini memang dari
wilayah Kabupaten Nganjuk, jembatan ini perlu dibangun
karena arus transportasi dari Malang ke Madiun dan
sebaliknya, harus melewati rute yang cukup jauh yaitu
lewat Kertosono, untuk mempercepat dan mempersingkat
jalur transportasi, maka pemerintah Kabupaten Nganjuk
berinisiatif untuk membangun jembatan tersebut. Selain
itu dengan dibangunnya jembatan ini, tentunya akan
Data Collcection Data Display
Data Reduction Clonclusions:
drawing/verifying
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Selain itu, faktor lain yang menjadi pertimbangan
pemilihan lokasi di titik Kelutan-Papar yakni untuk
mengurangi kemacetan di wilayah Mengkreng-
Kertosono.
b. Aksesibilitas
Aksesibilitas adalah mudah tidaknya suatu lokasi
dapat dijangkau oleh seseorang. Jika dilihat dari segi
aksesibilitasnya, pemilihan lokasi di titik ini beralasan
karena mudah dijangkau dan strategis yang mudah
dijangkau dari segala arah, baik dari Kertosono,
Papar-Pare, Kediri Maupun Nganjuk yang melalui
Desa Kelutan.
2. Proses Pembangunan Jembatan Kelutan-Papar
a. Tahap Persiapan
Tahap awal yang dilakukan oleh Kabupaten
Nganjuk sebagai pihak pertama yaitu melakukan
koordinasi dengan Kabupaten Kediri sebagai
pihak kedua untuk melakukan kerjasama
pembangunan daerah pada tahun 2009,
dilanjutkan dengan membuat Perjanjian Kerja
Sama Daerah/ MOU pada tahun 2010 yang berisi
tentang hak dan wewenang masing-masing pihak.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan Pembangunan Jembatan Kelutan-
Papar dimulai dengan Pembebasan Lahan,
Pembangunan Abutmen, Pilar, Terowongan (Box
Tunel), Jalan Pendekat (Oprit), dan pengaspalan
jalan pendekat di masing-masing wilayah sesuai
dengan MOU.
Seluruh kegiatan tersebut sudah selesai baik di
wilayah Nganjuk maupun Kediri dalam kurun
waktu 2010 sampai 2011. Sesuai dengan isi
Perjanjian Kerja Sama antara kedua wilayah,
untuk kegiatan angkutan, pemasangan rangka
jembatan,  pembangunan lantai jembatan akan
diusulkan ke Pemerintah Provinsi dan untuk
pengadaan rangka jembatan akan diusulkan ke
Pemerintah Pusat, tetapi ternyata tidak bisa
semudah itu karena berkaitan dengan status
jembatan, sehingga pembangunan terhenti karena
masalah pendanaan. Selain faktor tersebut ada
faktor-faktor lain yaitu harus diadakannya tes
ulang terhadap bangunan yang sudah ada, juga
masih ada satu faktor lagi, yakni dari pihak
Kabupaten Kediri masalah pemindahan tower.
c. Tahap Evaluasi
Terkait dengan evaluasi yang dilakukan oleh
kedua pihak yakni Kabupaten Nganjuk dan
Kabupaten Kediri terhadap kegiatan
Pembangunan Jembatan Kelutan-Papar yaitu
masing-masing pihak baik Kabupaten Nganjuk
maupun Kabupaten Kediri, sudah melakukan
kegiatan pembangunan sesuai dengan isi
Perjanjian Kerjasama Daerah yang awal, dan yang
belum terlaksanakan yaitu masalah-masalah yang
menjadi faktor kendala. Dan semua kegiatan yang
belum terselesaikan akan diselesaikan tahun ini
yaitu tahun 2015 sampai dengan finishing.
3. Perkembangan Pembangunan Jembatan
Kelutan-Papar
a. Tanggapan Masyarakat Tentang Kondisi
Jembatan Kelutan-Papar Saat Ini
Masyarakat merasa kecewa dengan
pembangunan Jembatan Kelutan-Papar, karena
sampai saat ini jembatan ini belum bisa
dimanfaatkan sebagaimana semestinya. Padahal
jika sesuai dengan rencana awal, harusnya tahun
2013 jembatan ini sudah dapatdipergunakan,
namun kenyataan yang ada jembatan ini masih
mangkrak. Sebenarnya begitu besar harapan
masyarakat terhadap jembatan Kelutan-Papar ini
jika sudah dapat diergunakan, yakni mereka
ingin membuka usaha dan kios untuk menambah
penghasilan.
b. Kondisi Masyarakat Saat Ini Setelah Proses
Pembebasan Lahan
Bagi masyarakat yang rumahnya berada di
sebelah barat dan mempunyai usaha (toko),
yakni di pinggir jalan yang dilebarkan
mengalami perubahan kehidupan dari segi
ekonomi, karena usahanya (toko) semakin ramai
dan banyak pembeli, begitu juga bagi yang baru
mendirikan usaha,mereka merasa usahanya lebih
ramai dibandingkan dengan mereka yang
rumahnya berada di sebelah timur (disebelah
bangunan oprit). Sedangkan bagi yang
rumahnya berada di sebelah bangunan oprit,
mengalami hal yang sebaliknya, yakni tokonya
menjadi sepi karena jalan yang ada terpecah
menjadi dua dan mereka juga merasa se3makin
jauh dengan tetangga.
PEMBAHASAN
Sudah sejak lama terdapat arus transportasi
namun masih menggunakan perahu dan sesek/jembatan
dari bambu yang berada di Desa Kelutan untuk sebelah
barat dan Desa Papar untuk sebelah timur merupakan
salah satu yang melatarbelakangi dibangunnya
Jembatan Kelutan-Papar. Pada saat musim penghujan,
air Sungai Brantas mengalami pasang, sehingga pada
saat itulah masyarakat menggunakan perahu untuk
transportasi, tapi sebaliknya pada saat musim kemarau
Sungai Brantas mengalami surut, sehingga biasanya
masyarakat menggunakan sesek (jembatan dari bambu).
Hal tersebut tentu mempunyai bahaya tersendiri bagi
pengguna transportasi tersebut.
Faktor selanjutnya yaitu pada saat hari libur
khususnya hari-hari besar seperti Idhul Fitri dan Idhul
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Adha, arus lalu lintas di wilayah Mengkreng sampai
Kertosono selalu mengalami kemacetan yang cukup
parah, karena wilayah ini adalah jalur untuk menuju
wilayah Madiun, Solo, Yogyakarta, dan Jakarta (dari
arah timur) juga untuk menuju wilayah Jombang,
Mojokerto dan Surabaya (dari arah barat), serta menuju
Kediri jika kearah selatan, untuk mengurai kemacetan
tersebut, maka dinas terkait berinisiatif untuk
mambangun jembatan Kelutan-Papar, yang nantinya
setelah jembatan ini sudah dapat dipergunakan, maka
arus lalu lintas dapat dialihkan ke Kelutan-Papar.
Dengan jalan alternatif ini, tentunya akan
menguntungkan bagi semua pengguna jalan yang
melewati jalur ini, karena dapat menghemat biaya dan
juga waktu. Selain pertimbangan dari segi lokasi,
aksesibilitas juga menjadi salah satu hal yang di
pertimbangkan dalam pembangunan Jembatan Kelutan-
Papar ini karena titik ini dipandang sangat strategis.
Hal tersebut sejalan dengan apa yang
Diungkapkan Miro dalam Dewi, 2014 bahwa Tingkat
aksesibilitas wilayah juga bisa di ukur berdasarkan pada
beberapa variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan,
jumlah alat transportasi, panjang, lebar jalan, dan kualitas
jalan. Selain itu yang menentukan tinggi rendahnya
tingkat akses adalah pola pengaturan fasilitas umum
antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti
keberagaman pola fasilitas umum terjadi akibat
berpencarnya lokasi fasilitas umum secara geografis dan
berbeda jenis intensitas kegiatannya. Kondisi ini
membuat penyebaran lahan dalam satu wilayah menjadi
tidak merata (heterogen) dan faktor jarak bukan satu
satunya elemen yang menentukan tinggi rendahnya
tingkat aksesibilitasnya.
Kartono dalam Dewi, 2014 juga menyatakan
bahwa Adanya aksesibilitas ini diharapkan dapat
mengatasi beberapa hambatan mobilitas, baik hubungan
dengan mobilitas fisik, misalnya mengakses jalan raya,
pertokoan, rumah sakit, gedung perkantoran, sekolah,
pusat kebudayaan, lokasi industri dan rekreasi maupun
aktivitas non fisik seperti kesempatan untuk bekerja,
memperoleh pendidikan, mengakses informasi, mendapat
perlindungan dan jaminan hukum.
Berkaitan dengan teori perencanaan, ketiga
pertimbangan tersebut termasuk dalam Perencanaan Fisik
Versus Perencanaan Ekonomi yang dijelaskan oleh
Tarigan, 2005 bahwa  Perencanaan Fisik (physical
planning) adalah perencanaan untuk mengubah atau
memanfaatkan struktur fisik suatu wilayah misalnya
perencanaan tata ruang atau tata guna tanah, perencanaan
jalur transportasi/komunikasi, penyediaan fasilitas untuk
umum, dan lain-lain.
Perencanaan ekonomi (economic planning)
berkenaan dengan perubahan struktur ekonomi suatu
wilayah dan langkah-langkah untuk memperbaiki tingkat
mekanisme pasar ketimbang perencanaan fisik yang lebih
didasarkan atas kelayakan teknis. Apabila perencanaan
itu bersifat terpadu, perencanaan fisik berfungsi untuk
mewujudkan berbagai sasaran yang ditetapkan di dalam
perencanaan ekonomi.
Proses pembangunan Jembatan Kelutan-Papar ini
melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan yang dilakukan
oleh pihak Kabupaten Nganjuk sebagai pihak pertama
untuk mengundang Kabupaten Kediri untuk diajak
kerjasama, yang akhirnya terjadi MOU antara kedua
pihak. Tahap yang kedua yakni tahap pelaksanaan yang
dalam hal ini masing-masing pihak melaksanakan
kegiatan pembangunan sesuai dengan isi surat perjanjian
atau MOU yang ada. Dalam kenyataannya, ada faktor-
faktor yang menjadi kendala pembangunan jembatan ini
sehingga belum dapat terselesaikan sampai tahun ini,
yakni masalah anggaran dana dari provinsi, pengadaan
tes ulang terhadap bangunan, dan pemindahan tower di
wilayah Kabupaten Kediri.
Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi,yang berisi
bahwa masing-masing pihak sudah menyelesaikan
kegiatan pembangunan sesuai dengan isi surat perjanjian
atau MOU, dan faktor-faktor yang menjadi kendala akan
diselesaikan tahun 2015 ini sampai dengan finishing.
Berkaitan dengan tanggapan masyarakat, khususnya
mereka yang menjadi korban pembebasan lahan, mereka
merasa sangat kecewa dengan pembangunan yang ada
karena jembatan ini keadaannya belum sempurna,
padahal begitu besar harapan masyarakat terhadap
Jembatan Kelutan-Papar ini.
Dari segi kehidupan sosial ekonominya, terdapat
perbedaan kehidupan masyarakat sebelumdan sedudah
proses pembebasan lahan, yakni bagi mereka yang
rumahnya dekat dengan bangunan oprit, usaha tokonya
menjadi sepi dan semakin jauh dengan tetanggakarena
jalan yang ada terbelah menjadi tiga, sedangkan bagi
mereka yang rumahnya jauh dari bangunan oprit dan
terletak di pinggir jalan yang dilebarkan mengalami hal
yang sebaliknya, yakni toko dan usahanya menjadi ramai.
PENUTUP
Simpulan
1. Pertimbangan Pemilihan Lokasi Pembangunan Jembatan
Kelutan-Papar
a. Sudah Sejak Lama Terdapat Arus Transportasi
Namun Masih Menggunakan  Perahu dan
Sesek/Jembatan dari Bambu
b. Mengurangi Kemacetan di Wilayah Kertosono-
Mengkreng
c. Aksesibilitas
Dilihat dari segi aksesibilitas, jalur Kelutan-Papar
sangat strategis, karena titik pembangunan jembatan
ini berada di jalur Kertosono-Kediri, Papar-Pare dan
menuju wilayah Nganjuk sehingga jalur ini strategis
dan mudah dijangkau dari segala arah.
2. Proses Pembangunan Jembatan Kelutan-Papar
a. Tahap Persiapan
Setelah terdapat inisiatif untuk membangun jembatan
di titik Kelutan-Papar, maka langkah selanjutnya
yaitu pihak Kabupaten Nganjuk mengundang pihak
Kabupaten Kediri untuk melakukan kerjasama
pembangunan daerah yang akhirnya terbentuklah
MOU/Kesepakatan antara dua wilayah tersebut untuk
melaksanakan pembangunan Jembatan Kelutan-
Papar.
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b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, masing-masing pihak melaksanakan
pembangunan sesuai dengan isi surat perjanjian atau
MOU yang telah disepakati bersama. Setelah semua
kegiatan pembangunan di masing-masing wilayah
selesai, tinggal bangunan bentang tengah yang belum
terselesaikan karena masalah anggaran dari provinsi
dan pusat. Sehingga pembangunan ini terhenti sampai
tahun ini. Namun semua kendala tersebut sudah dapat
diatasi, terbukti tahun ini sudah diadakan lelang dan
pembangunannya akan dilanjutkan, juga surat
perjanjian kerjasama/MOU sudah diperpanjang
sampai tahun 2017.
c. Tahap Evaluasi
Masing-masing wilayah sudah melakukan kegiatan
pembangunan sesuai dengan isi Perjanjian Kerjasama
Daerah yang awal, dan yang belum terlaksanakan
yaitu masalah-masalah yang menjadi faktor kendala
seperti yang telah di jelaskan, dan semua kegiatan
yang belum terselesaikan akan diselesaikan tahun ini
yaitu tahun 2015 sampai dengan finishing.
3. Perkembangan Pembangunan Jembatan Kelutan-Papar
a. Tanggapan Masyarakat Tentang Kondisi Jembatan
Kelutan-Papar Saat Ini
Semua masyarakat khususnya mereka yang menjadi
korban pembebasan lahan merasa sangat kecewa
dengan pembangunan Jembatan Kelutan-Papar ini
karena bangunannya mangkrak selama 4 tahun dan
belum dapat dipergunakan, padahal sebenarnya
masyarakat merasa sangat senang dengan adanya
pembangunan jembatan di titik Kelutan-Papar
tersebut. Masyarakat mempunyai harapan yang
besar terhadap jembatan ini jika sudah dapat
dipergunakan dan arus transportasinya mulai
berjalan. Mereka ingin membuka usaha dan
memperbaiki keadaan ekonomi sehingga menjadi
lebih baik dan terjamin.
b. Kondisi Masyarakat Saat Ini Setelah Proses
Pembebasan  Lahan
Bagi masyarakat yang tinggal tepat di bawah
bangunan oprit, mereka sangat merasakan dampak
dari pembebasan lahan dan pembangunan jembatan
tersebut, yakni usaha / tokonya menjadi sepi, karena
jalan yang ada sekarang terbelah menjadi dua, dan
mereka merasa semakin jauh dengan tetangga yang
rumahnya berada di seberang jalan, karena tepat di
tengah-tengah jalan ada bangunan oprit tersebut.
Namun keadaan yang sebaliknya terjadi pada
mereka yang rumahnya berada di jalan yang
sekarang menjadi lebih lebar, yakni sebelah barat.
Toko yang mereka miliki sekarang menjadi ramai,
karena jalan yang dulunya sempit sekarang menjadi
lebar, sehingga penghasilan mereka semakin
bertambah.
Saran
1. Bagi pemerintah khususnya dinas terkait yakni
BAPPEDA Kabupaten Nganjuk dan BABBEDA
Kabupaten Kediri serta Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Kediri
sebelum melaksanakan pembangunan Jembatan
Kelutan-Papar, hendaknya melakukan
perencanaan dengan matang, baik perencanaan
bangunan secara fisik maupun perencanaan
mengenai pembiayaan, sehingga pembangunan
dapat berjalan lancar sesuai dengan prosedur dan
waktu yang telah dibuat dan ditentukan.
2. Bagi masyarakat khususnya yang terkena
pembebasan lahan dan yang usahanya sekarang
menjadi sepi hendaknya harus lebih kreatif dan
aktif untuk mencari peluang usaha baru dan
penghasilan tambahan, sehingga tidak hanya
mengandalkan dari usaha/toko yang ada itu saja.
3. Bagi peneliti lain, dapat meneliti lebih lanjut
mengenai perencanaan pembangunan Jembatan
Kelutan-Papar.
DAFTAR PUSTAKA
Dewi, Ni Kadek Suari Suma. 2014. Pengaruh
Aksesibilitas Terhadap Kepuasan Pasien Di
Rumah Sakit Gigi Dan Mulut Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati
Denpasar. Skripsi Tidak Diterbitkan. Denpasar
: PPs Universitas Mahasaraswati
Efendi, Mohammad. 2013. Dampak Pembangunan
Suramadu Terhadap Perekonomian Pulau
Madura (Studi Kasus Kabupaten Bangkalan).
Skipsi Tidak Diterbitkan. Semarang : PPs
Universitas Diponegoro.
Sudaryadi, 2004. Dampak Pembangunan Jalur Jalan
Lintas Selatan Terhadap Out Put Sektor
Produksi dan Rumah Tangga Jawa Tengah.
Tesis Tidak Diterbitkan. Semarang: PPs
Universitas Diponegoro
Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif
Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta CV
Tarigan Robinson, 2005. Perencanaan Pembangunan
Wilayah. Medan: Bumi Aksara
